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Abstrak 
 

Perempuan sebagai pengusaha atau womenpreneur memiliki peran signifikan 

dalam membangun perkonomian rumah tangga dan masyarakat, dalam 

skala lokal dan nasional. Sumbangsih womenpreneur ini tidak dapat 

dipandang sebelah mata karena sejak lama perempuan telah mengambil 

peran untuk membantu menopang perekonomian rumah tangga dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya. Sama halnya dengan 

perempuan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) di Desa Balunijuk, Kabupaten 

Bangka yang telah membangun usaha Industri Rumah Tangga (IRT) produk 

kemplang yang memanfaatkan hasil laut telah bertahan dalam lima tahun 

terakhir ini dengan kondisi seadanya yaitu modal dan manajeman usaha. 

Oleh karena itu, untuk mengembangkan usaha womenpreneur ini dibutuhkan 

strategi penguatan agar usaha dapat dikembangkan. Adapun upaya yang 

dapat dilakukan adalah memberdayakan peran perempuan dalam 

membangun ekonomi berkelanjutan dan melakukan inovasi dan 

membangun inovasi serta kompetisi di era digital revolusi industri 4.0 dengan 

meningkatkan kapasitas womenpreneur dalam menerapkan E- Marketing 

dan Business Skill Development. Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat dan 

monitoring dan evaluasi telah sukses dilakukan. Kedepannya ada tindak lanjut 

dan monitor bersama atas perkembangan program ini. 

 

Kata Kunci: Womenpreneur, Industri Rumah Tangga, Kemplang 

 

Abstract  
 

Women as entrepreneurs or womenpreneur have a significant role in growing 

in society and the household economy both on the local and national scales. 

This contribution cannot be ignored since women have supported the 

household economy for a long time by utilizing surrounding sources. It happens 

to the women in Balunijuk, Bangka district, as housewives. They have 

developed a Household Business of 'Kemplang' product by utilizing the 

seafood product within the last five years. Surprisingly they do the business with 

limited conditions, budget, and business management. Therefore, it needs a 

strategy to thrive this womenpreneur program to survive. Some strategies to do 

are to empower women's potential in building up the household economy and 

developing innovation by sharping the competition in this digital era of the 4.0 

industrial revolution. E-marketing and Business Skill Development are the 

subjects to develop the womenpreneur program. Socialization and monitoring 

have been successfully conducted. 
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PENDAHULUAN 

Universitas Bangka Belitung (UBB) memiliki cita-cita yang tertuang dalam visi, misi, dan tujuan Universitas, 

salah satunya adalah melaksanakan pengabdian masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Pengabdian kepada masyarakat memiliki empat bidang kajian pengabdian utama yaitu: ketahanan 

pangan, penciptaan dan pemanfaatan energi baru dan terbarukan, kemaritiman, dan sosial humaniora. 

Oleh karena itu, tema “pemberdayaan perempuan dalam pembangunan sosial kemasyarakatan” 

dengan target pemberdayaan perempuan sebagai pengusaha Industri Rumah Tangga (IRT) produk kemplang 

yang ada di Desa Balunijuk, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

perlu dilakukan. Pemberdayaan perempuan ini diharapkan dapat membangun kemandirian perempuan 

pedesaan secara sosial, ekonomi, budaya, politik, dan hukum. 
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Desa Balunijuk merupakan salah satu desa yang potensial untuk berkembang baik secara ekonomi, sosial, 

politik dan hukum. Keberadaan Universitas Bangka Belitung menjadi tata ruang yang strategis bagi masyarakat 

Balunijuk untuk berkembang. Balunijuk merupakan desa yang tepat dan representatif jika dilakukan kegiatan 

pengabdian terutama di bidang pembangunan ekonomi. Dampak sosial ekonomi dirasakan oleh masyarakat 

setempat sejak hadirnya Universitas Bangka Belitung. Balunijuk dikenal sebagai desa yang berpotensi di bidang 

pertanian dan perkebunan.  

Namun, fakta yang menarik ditemukan bahwa kondisi sosial ekonomi yang sedang berkembang di desa 

tersebut, satu diantaranya yakni Industri Rumah Tangga (IRT) yang dilakukan oleh perempuan sebagai ibu 

rumah tangga yakni usaha produksi kemplang yang didistribusikan setiap warung-warung baik di desa maupun 

di luar desa, bahkan produksi tersebut menjadi produk oleh-oleh bagi masyarakat luar yang berkunjung ke 

Desa Balunijuk. 

Industri Rumah Tangga (IRT) produk kemplang di Desa Balunijuk ini merupakan usaha rumahan yang 

menjadi ciri khas Industri Rumah Tangga (IRT) di  Pulau Bangka dan Belitung yang dijalankan dengan mengolah 

bahan dari hasil laut seperti ikan, udang, dan cumi-cumi. Jenis usaha olahan makanan laut tumbuh subur 

karena berlimpahnya bahan baku pembuatan makanan olahan laut. Ini jugalah yang dikembangkan oleh 

beberapa pengusaha perempuan atau womenpreneur skala rumahan yang ada di Desa Balunijuk. Terdapat 

beberapa usaha, namun yang berkembang dan bertahan dalam lima tahun terakhir ini hanya beberapa 

usaha saja yaitu milik Ibu Suki dan Ibu Sumi.  

Produk yang mereka hasilkan sudah dikemas lebih menarik, seperti plastik kemasan lebih tebal untuk 

menjaga kualitas kemplang lebih tahan lama, mencantumkan mereka usaha atau merek kemplang pada 

kemasannya, dan memproduksi secara berkala dan berkelanjutan. Sebagai womenpreneur, usaha yang 

dimiliki oleh Ibu Suki dan Ibu Sumi selayaknya mendapatkan pendampingan dan pembinaan agar dapat 

bertahan dan berkembang. Industri Rumah Tangga (IRT) produk kemplang seperti ini merupakan jenis usaha 

kecil dan menengah atau IKM yang memberikan kontribusi terhadap perekonomian di tingkat rumah tangga, 

masyarakat, dan negara.  

Pada tahun 2016, industri kecil dan menengah memberikan kontribusi sebesar 99,9% atau 57,9 juta dari 

total bisnis di Indonesia. Keterlibatan perempuan di dunia wirausaha terutama industri kecil cukup signifikan, 

dari 57,9 juta pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia, 60% pelakunya adalah perempuan. UKM juga 

berkontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 57,93% dari total PDB tahun 2014 sebesar Rp 10,4 triliun 

(Hendrayati et al., 2019).  

Oleh karena itu, kehadiran dan peran perempuan di dunia wirausaha atau entreprenenur sangat penting 

dalam pembangunan ekonomi sehingga memberi kontribusi terhadap perekonomian masyarakat (Sandri & 

Hardilawati, 2019). Perempuan menjadi sumber daya penting dan “mesin baru” pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi khususnya di negara berkembang, seiring dengan jumlah pengusaha perempuan 

yang semakin meningkat, dimana pada tahun 2015 sebanyak 1,65% dari 253,61 juta penduduk adalah 

perempuan. Mereka menyumbang signifikan pada pengentasan kemiskinan secara sosial dan politik melalui 

peran ekonomi di luar rumah sebagai pekerja di industri tekstil, makanan dan minuman, industri kulit, rokok, dan 

sebagainya, bahkan sebagai pemilik wirausaha itu sendiri  untuk berusaha secara produktif belum memadai 

(Tambunan, 2017; Sujarwo et al., 2017). 

Perempuan sebagai womenpreneur sejauh ini masih menghadapi banyak hambatan, terutama terkait 

kesenjangan gender dan kemampuan pengelolaan dalam berusaha. Kemampuan perempuan mengelola 

usaha masih diragukan dan perannya dianggap “kecil” karena label atau cap yang dibangun berdasarkan 

konstruksi sosial yaitu perempuan sebagai pengurus rumah tangga saja. Paham ini merupakan bagian dari 

budaya patrilineal yang masih berkembang di masyarakat, yang memandang perempuan sebagai 
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masyarakat “kelas dua” atau subordinat-nya laki-laki, perempuan tidak mendapatkan hak-haknya untuk 

mengakses sumber daya ekonomi dan pembangunan.  

Terkait pengelolaan usaha, hambatan lain yang sering dialami perempuan sebagai womenpreneur 

adalah sulitnya akses ke keuangan atau modal sebagai bantuan untuk membangun usaha, akses ke pasar 

untuk menjual dan mendistribusikan produk yang dihasilkan, akses informasi di era digital yang semakin 

berkembang dan terbuka untuk menjangkau pasar, konsumen, pemasok produk, serta akses peningkatan 

kapasitas seperti pelatihan, pameran, dan studi banding (Helmiatin, 2017).  

Perempuan, dalam hal ini ibu rumah tangga yang mengelola usaha kemplang rumahan juga mengalami 

situasi yang sama seperti yang digambarkan di atas. Hambatan modal, alat, dan tenaga kerja untuk 

mengembangkan usaha dialami oleh usaha ini. Usaha yang dirintis oleh Ibu Suki misalnya, mengelola usaha 

dengan bantuan modal seadanya yang bersumber dari sirkulasi keuntungan usaha, selain itu tenaga kerja 

utama yang hanya mengandalkan Ibu Suki dan suaminya dalam mengerjakan pekerjaan utama yaitu 

mengolah bahan dasar kemplang, menjemur, dan menggoreng. Sementara untuk membungkus dibantu oleh 

anak-anaknya, dan untuk menghantarkan ke warung-warung masih dilakukan sendiri oleh Ibu Suki.  

 

Gambar 1. Kemasan Kemplang 

Selain itu, hambatan yang dihadapi perempuan sebagai womenpreneur adalah kesenjangan dalam 

penguasaan teknologi, mengenali pasar produk, ketidakmampuan dalam perencanaan (Hendrayati et al., 

2019). Hal ini juga menjadi hambatan yang dihadapi oleh usaha kemplang rumahan yang dirintis oleh Ibu Sumi, 

dimana Ibu Sumi menjalankan usahanya hanya dengan cara atau metode sederhana terkait pengaplikasian 

teknologi, tidak pernah melakukan market research dan tidak memiliki kemampuan perencanaan usaha.   

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Kemplang 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 8 bulan, yang dimulai dari bulan April 

sampai dengan November 2021 di Desa Balunijuk, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Lokasi ini berada di lingkaran Kampus Terpadu Universitas Bangka Belitung dengan 

jarak 1,5 Km, sehingga menjadi prioritas dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian agar tumbuh kembang 

pembangunan kampus sejalan dengan tumbuh kembang pembangunan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, 

di desa ini juga terdapat Industri Rumah Tangga (IRT) pengolahan ikan yaitu produk kemplang yang sejak lama 

telah dijalankan oleh perempuan. 

Langkah-langkah yang diambil dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 

gerakan womenpreneur industri kemplang rumahan yaitu; 

a) Tahapan penyampaian masalah dengan pendekatan diskusi kelompok. Diskusi kelompok dilaksanakan 

dengan mengundang ibu-ibu yang terlibat dalam industri kemplang, baik sebagai pemilik maupun 

pekerja. Kegiatan diskusi dilaksanakan untuk mendapatkan masukan dari seluruh peserta terkait 

permasalahan yang sering dihadapi selama menjalankan industri kemplang rumahan. Adapun masalah-

masalah yang dihadapi adalah pengetahuan untuk mengembangkan usaha, keterbatasan alat 

pemotong kemplang dan alat perekat plastik, kemasan dan merek belum konsisten digunakan, metode 

penjemuran yang masih sangat tergantung dengan sinar matahari alami, dan pemasaran secara online.   

b) Tahapan mengkaji masalah berdasarkan fakta lapangan dengan pendekatan identifikasi masalah dan 

cara mengatasi. Tahapan identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan pemilihan prioritas 

permasalahan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan saat menjalankan usaha kemplang rumahan. 

Ibu-ibu sebagai pelaku usaha dan fasilitator mengidentifikasi masalah prioritas sebagai berikut; prioritas 

pertama pengembangan pemasaran secara online atau e-marketing dengan memperbaiki kemasan dan 

merek serta mengelola sistem pemasaran melalui sosial media seperti facebook, dan prioritas kedua 

adalah melakukan pengembangan usaha dengan melibatkan lebih banyak ibu-ibu di Desa Balunijuk. 

c) Tahapan membahas masalah dengan pendekatan menghimpun informasi dari berbagai sumber dan 

pakar. Fasilitasi dilakukan dengan melibatkan pakar yang telah berpengalaman dalam mengelola usaha 

kemplang. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan ibu-ibu pengusaha kemplang rumahan yang 

dibagi ke dalam dua kelompok pelatihan yaitu pelatihan e-marketing dan pelatihan business skill 

development.  

d) Tahapan menyusun kegiatan pemecahan masalah dengan pendekatan kerjasama. Pemecahan 

masalah ditemukan dalam kegiatan pelatihan e-marketing dan pelatihan business skill development. 

Peserta pelatihan mendapatkan masukan terkait prioritas permasalahan yang akan diselesaikan dan 

dijadikan sebagai acuan pengembangan usaha.  

e) Tahapan evaluasi hasil kerja dengan pendekatan mendapatkan masukan. Evaluasi dilaksanakan setelah 

pelaksanaan pelatihan dengan melibatkan ibu-ibu yang telah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi yang 

ditemukan adalah bahwa masih dibutuhkan pendampingan terkait bagaimana memaksimalkan 

penggunaan sosial media untuk e-marketing.  

HASIL PEMBAHASAN 

Pemberdayaan Peran Perempuan dalam Membangun Ekonomi Berkelanjutan di Desa Balunijuk Kabupaten 

Bangka 

Peran perempuan dalam perekonomian yang dijelaskan dalam UUD 1945 hasil amandemen ke empat 

2002, yang menyebutkan bahwa perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, 

serta menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka perempuan memiliki kesempatan yang besar untuk berperan dalam pembangunan ekonomi. 

Kesempatan ini juga menjadi peluang bagi perempuan untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender 

dan meningkatkan kesejahteraan, juga meningkatkan pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial 
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keluarganya (Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, 2018). Dengan dimikian, 

peluang perempuan ini tertuju pada upaya pencapaian tujuan pembangunan nasional dan pencapaian 

tujuan pembangunan millennium (Millennium Development Goals-MDGs). 

Prioritas pemberdayaan perempuan dalam pembangunan berkelanjutan, khususnya di Indonesia terkait 

dengan peran perempuan dalam kehidupan sehari-hari sebagai individu maupun sosial yaitu sebagai 

perempuan, ibu, maupun istri. Peran perempuan yang dimaksud adalah peran pemenuhan kebutuhan akan 

air, sumber energi, sumber pangan, kesehatan, dan pendidikan yang tercakup dalam tiga (3) pilar 

pembangunan berkelanjutan yaitu pilar ekologi atau lingkungan, ekonomi, dan sosial. Prioritas pemberdayaan 

perempuan dalam pembangunan berkelanjutan yaitu: a) pemecahan masalah air dan sanitasi lingkungan; b) 

sumber daya energi; c) kesehatan perempuan dan anak; d) diversifikasi pangan dan ekonomi ramah 

lingkungan; dan e) pendidikan dan upaya penurunan tingkat kemiskinan (Dewi, 2017). Terkait upaya 

pemberdayaan peran perempuan dalam kegiatan ini, maka sangat berhubungan dengan prioritas ke lima 

yaitu pendidikan dan upaya penurunan tingkat kemiskinan, dengan meningkatkan ekonomi perempuan maka 

diharapkan penurunan kemiskinan dapat dicapai. 

Pemberdayaan terhadap perempuan sebagai ibu rumah tangga sekaligus pengusaha atau pelaku bisnis 

(womenpreneure) kemplang di Desa Balunijuk ini merupakan salah satu upaya untuk membangun 

perekonomian yang berkelanjutan dan upaya penurunan tingkat kemiskinan, sebab usaha ini merupakan 

bentuk usaha yang dilakukan perempuan sejak lama, dilakukan di rumah, keterampilan memasak kemplang 

yang memang biasa dilakukan, dan melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Usaha rumahan 

pembuat Kemplang ini dapat dikategorikan sebagai bentuk peluang usaha yang bisa memberdayakan dan 

dilakukan oleh perempuan sebagai ibu rumah tangga lainnya.  

 

Gambar 3. Proses Pengemasan Kemplang 

Membangun Inovasi dan Kompetisi di Era Digital 

Era industri 4.0 yang berbasis digitalisasi dan otomatisasi dalam setiap prosesnya yang membutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan kemampuan dalam mengelola usaha agar dapat 

bersaing dan bertahan. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam beradaptasi dengan teknologi digital 

tersebut adalah cara membesarkan atau memperkenalkan merek produk secara online dan offline sehingga 

memiliki keunikan yang tidak dimiliki kompetitor yaitu dengan menggunakan digital marketing atau e-

marketing melalui market place, dan meningkatkan kompetensi melalui business skill development (Rofaida et 

al., 2020). Upaya ini dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada perempuan pelaku bisnis kemplang 

rumahan sebagai womenpreneure. Pelatihan yang diberikan dalam bentuk: (1) Pelatihan E-Marketing; (2) 

Pelatihan Business Skill Development. 

a. E-Marketing Pemasaran atau marketing merupakan ujung tombak suatu usaha yang membutuhkan 

ketekunan dan kreativitas pada tahapan proses sosial dan manajerial yang berusaha mempengaruhi 
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individu dan kelompok memenuhi kebutuhannya melalui pertukaran produk dan nilai secara timbal balik 

dengan orang lain. Indonesia memiliki potensi e-marketing atau digital marketing yang sangat besar, 

berdasarkan hasil penelitian McKinsey sekitar 30% usaha di Indonesia yang menggunakan teknologi digital 

untuk mengembangkan usaha. Pemanfaatan e-marketing atau digital marketing dapat mendorong 

perkembangan usaha dan menjadi pusat kekuatan ekonomi dengan memasarkan produk secara online. 

Metode ini menggunakan internet secara maksimal sebagai bagian dari strategi pemasaran dan branding 

produk (Awali, 2020). Kegiatan pelatihan E-Marketing dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan kepada ibu-ibu yang telah memiliki usaha kemplang juga kepada Ibu Rumah Tangga (IRT) yang 

belum memulai usaha. Pelatihan kewirausahaan digital ini diadakan untuk meningkatkan pengetahuan 

IRT terkait digital marketing atau e-marketing mengenai bagaimana mereka memasarkan produk secara 

online. 

 

Gambar 4. Peserta Pelatihan E-Marketing 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat tidak dapat dilepaskan dari perangkat elektronik 

yang telah masuk ke semua segmen kehidupan. Digital market place yang muncul dari digitalisasi dengan 

konsep tanpa batas waktu dan tempat untuk membangun pasar. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

membangun e-marketing melalui market place yaitu; (1) mudah dan efisien; (2) memberikan value yang 

lebih besar; (3) teknologi yang digunakan menjamin efisiensi; (4) mampu mengkonsolidasi pasar yang 

terfragmentasi; (5) mempermudah pemasok untuk bergabung; (6) mampu melayani permintaan besar; 

(7) memperluas penggunaan teknologi digital; (8) mampu memenuhi kebutuhan harian; (9) mampu 

mengkonsolidasi pembayaran; dan (10) mendongkrak jejaring 

b. Business Skill Development  

Business skill adalah proses penerapan pengetahuan atau kemampuan secara berulang dan dipelajari 

yang dimiliki oleh seseorang. Skill dapat berubah seiring dengan pelatihan atau pengalaman sehingga 

dapat menguasai kemampuan tertentu. Skill development merupakan program atau kegiatan 

pembinaan, pelatihan, dan workshop untuk menjalankan peran sebagai pelaku usaha, dalam hal ini 

womenpreneur (Fitri et al., 2020). Melalui pelatihan ini diharapkan perempuan dapat menambah wawasan 

manajemen dan keuangan serta mampu membuat merek produknya dan mampu memasarkan 

produknya dengan efektif. Keterampilan yang telah dilaksanakan adalah pengetahuan kewirausahaan, 
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manajemen keuangan, manajemen pemasaran, membuat merek dan memiliki ketrampilan inovasi 

produk.  

 

Gambar 5. Peserta Pelatihan Business Skill Development 

Pendekatan business skill development yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah melalui 

pelatihan dengan model pelatihan kewirausahaan melalui Problem Based Learning (PBL) merupakan salah 

satu strategi pelatihan yang berorientasi pada Contextual teaching and learning process (CTL). PBL adalah 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan problem autentik yang terjadi sehari-hari, 

sementara CTL merupakan konsep pelatihan yang membantu pelatih mengaitkan antara materi pelatihan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta pelatihan untuk menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat (Indriyatni et al., 

2015). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan memberdayakan Ibu Rumah Tangga 

(IRT) produk kemplang yang telah memiliki usaha kemplang yang memanfaatkan hasil laut menjadi 

womenpreneur dengan memberikan penguatan kapasitas dalam bentuk pelatihan digital marketing atau e-

marketing mengenai bagaimana mereka memasarkan produk secara online dan pelatihan Business skill 

development cukup efektif namun dibutuhkan penguatan sebagai kelanjutan kegiatan pengabdian. Melalui 

kegiatan pemberdayaan ini diharapkan dapat membangun perekonomian perempuan yang berkelanjutan 

dan dapat mengentaskan kemiskinan yang dialami oleh perempuan dan keluarganya. Sebagai 

womenpreneur, usaha yang dimiliki oleh Ibu Suki dan Ibu Sumi selayaknya mendapatkan pendampingan dan 

pembinaan agar dapat bertahan dan berkembang. 
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